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Beberapa fakta mengenai perikanan kakap-kerapu: 
Indonesia sebagai key player 

❑ Kontributor penting dalam lapangan pekerjaan dan ketahanan
pangan (Sadovy de Mitcheson et al. 2013).

❑ Jumlah spesies kakap dan kerapu terbanyak di dunia
❑ Indonesia berkontribusi sekitar 45% pasokan ikan kakap yang 

diperdagangkan di dunia (Cawthorn, DM & Mariani S 2017). 
❑ Indonesia pemasok kerapu terbesar di dunia atau sebesar 30 

persen, dengan produksi pertahun sebesar 115.805 ton per tahun
dalam satu dekade ini (FAO 2021) 

❑ Pada tahun 2018, ekspor kerapu Indonesia mencapai 41,4 juta dolar
(BPS 2019). Produksi nasional sebesar 180.755,70 ton, dengan
kenaikan rata-rata 11,4 %/tahun selama periode 2010-2018 (KKP 
2020). 

❑ Berkontribusi nyata terhadap GDP (dari sub-sektor perikanan
tangkap)



Distribusi SDI kakap-kerapu
berdasarkan WPPNRI

Sumber: PUSDATIN KKP dan Balai Riset Perikanan Laut  2019

❖Sentra produksi
kakap adalah
WPP 712 dan
WPP 718

❖Sentra produksi
kerapu adalah
WPP 713 dan
WPP 715

❖Alat tangkap: 
rawai dasar, 
pancing ulur



Status pemanfaatan SDI Karang WPPNRI
didominasi kakap-kerapu (produksi tahun 2018)
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Perikanan Kakap-Kerapu yang dikelola Asosiasi
Demersal Indonesia (WPPNRI)



Malabar Blood Snapper
Lutjanus malabaricus Crimson Snapper

Lutjanus erythropterus

Goldband Snapper
Pristipomoides multidens Sharptooth Jobfish

Pristipomoides typus

Emperor Snapper
Lutjanus sebae

Pinjalo Snapper
Pinjalo pinjalo



Orange-Spotted Grouper
Epinephelus coioides

Malabar Grouper
Epinephelus malabaricus

Duskytail Grouper
Epinephelus bleekeri

Coral Grouper
Epinephelus corallicola

Greasy Grouper
Epinephelus tauvina

Bar-Cheeked Coral Trout
Plectropomus maculatus

Whitespotted Grouper
Epinephelus coeruleopunctatus

Tomato Hind
Cephalopholis sonnerati Humpback Grouper

Cromileptes altivelis

Leopard Grouper
Plectropomus leopardus



Volume ekspor 7.664,6 
ton ke USA, nilai $USD 
>49 juta (BKIPM, 2018) 

Sebanyak 281 sertifikat
HCCP dikeluarkan oleh
BKIPM (2018) untuk
perusahaan Indonesia 
yang bergerak dalam
perikanan demersal. 
Baru 16 perusahaan
(6% perusahaan yang 
bergabung dengan
Asosiasi Demersal
Indonesia (ADI))

ADI (USA)
6%

Non-ADI 
(USA)

7%

Non-ADI 
(non-USA)

87%

ADI
75%

Non-
ADI
25%

Komposisi perusahaan dan tujuan eksportasi



Perkembangan ekspor
kakap-kerapu sebagai
respon terhadap
pandemi Covid 19

Sumber bkipm.kkp.go.id



Potensi dan Tingkat Pemanfaatan

Potensi dan Pemanfaatan adalah indikator untuk menentukan
tingkat kemantapan dari populasi ikan demersal

Pemijahan 1 x setahun Penangkapan perbulan
Stok Mantap dan Sustain

Penangkapan
dan Stok 
Seimbang

Stok Kritis dan 
Tidak Berlanjut

% SR ?

% 
Pertumbuha
n Biomass ?



Tantangan dalam pengelolaan
perikanan kakap kerapu

• Implementasi dari pengelolaan perikanan berbasis
WPPNRI dan menuju perikanan presisi, ditentukan oleh
keakuratan data yang berguna bagi pengelolaan
(Parameter, Instrumen, Intervensi manajemen): data 
tangkapan, registrasi kapal, alat tangkap, by-catch, regulasi, 
dll.

• Tantangan yang bersifat natural SDI kakap-kerapu (slow 
growth, sex reversal, ketergantungan kepada habitat karang
yang ancamannya tinggi, budaya konsumen,dll.) 

• Langkah konkrit ADI dalam melaksanakan workplan yang 
sudah disepakati dapat menjadi role model dalam upaya
memujudkan keberlanjutan perikanan demersal, termasuk
kakap-kerapu



Cannon et al. (2018)

Draft Rencana Pengelolaan Kerapu
Kakap (tahap konsultasi publik) (4 
September 2020; menunggu
pengesahan)

Harvest strategy?
Management?
Compliance?
Stock health?
Overfishing



ADI Establishment



ADI will become partner to the government (MMAF) in: 

• Supporting a better fisheries management improvement 
program in order to ensure sustainability of demersal fisheries 
resources;

• Increasing the production of Indonesian demersal fish in a better 
way, and increase the economic value of demersal fisheries;

• Improving fishery products to meet market demand both at 
domestic and export market; 

• Supporting government programs especially in the sustainability 
of demersal fisheries resources;

• Supporting development of Indonesian demersal fisheries which 
includes improving the welfare of fishers and other 
stakeholders;

• Increasing compliance with national and international laws and 
regulations.
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Komitmen ADI:





Roadmap ADI menuju keberlanjutan
SDI kakap-kerapu



Data ikan / perikanan yang penting

Panjang (cm)

Pendaratan
Berat
Jenis kelamin
Reproduksi
Ukuran matang

Jenis ikan
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SPR Kakap 

SPR Kerapu

No Spesies Nilai SPR (%)

Kakap 2016 2017 2018

1. Lutjanus malabaricus
39 

(33-45)
36 

(31-41)
20 

(18-22)

2.
Pristipomoides
multidens

44 
(42-46)

46 
(43-50)

30 
(28-31)

3. Aphareus rutilans NA
19

(5-33)
31 

(28-34)

No Spesies Nilai SPR (%)

Kerapu 2016 2017 2018

1.
Epinephelus coioides (Kerapu

lumpur)
NA

47 
(32-61)

58  
(51-65)

2.
Epinephelus areolatus (kerapu 

macan)

19 
(18-20)

18  
(17-18)

11 
(10-11)

3.
Variola albimarginata (Kerapu

ekor bulan)

20  
(17-22)

35  
(30-40)

29  
(24-33)

4.
Plectropomus leopardus 
(Kerapu sunu/lodi)

10 
(8-11)

14 
(12-16)

9 
(8-10)

Keterangan:

Limit 
Reference 
Point 
Minimal:
SPR 20%

SPR (SALAH SATU INDIKATOR MENGUKUR STATUS SUMBER DAYA IKAN) 
KAKAP DAN KERAPU DI WPPNRI 713 (MODEL PERCONTOHAN HARVEST STRATEGY)
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Sumber (Paparan Direktur SDI, 2021)



40%

6%
12%

3%

35%

4%

FIP _ Asosiasi Demersal Indonesia 

Fixed expenses (staff/travel) (e-)Logbook training

Co-management training FIP travel

Enumeration Independent FIP review

Evaluasi terhadap
keberlanjutan
perikanan kakap-
kerapu, sangat
tergantung
keberlanjutan
implementasi FIP
(pilihan saat ini: 
kontribusi
perusahaan dan
buyer) 



Sistem Pendataan

• Mengikuti standar BRPL

• Menggunakan data yang ada (relevan dan
representatif) sebagai acuan

• Mengumpulkan dan menyetorkan data ke
pemerintah

• Mengkompilasi data (primer + sekunder) 
untuk diolah menjadi instrumen pengelolaan
(e.g. SPR, surplus produksi, dinamika populasi)



Beberapa point penting untuk
tatakelola yang lebih baik

• Scientific-based management

• Meningkatkan peranan para pihak
(Stakeholders) 

• Kelembagaan yang kuat (pemerintah, nelayan, 
pelaku bisnis, asosiasi)

• Implementasi rencana kerja dan kebijakan
menuju keberlanjutan.




